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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pola Penggunaan β-blocker 
Untuk Pasien Gagal Jantung di RSUD Kabupaten Sidoarjo pada periode 1 
Februari 2016 sampai 30 Juni 2016 diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penelitian pada pasien gagal jantung rawat inap di RSUD Kabupaten 
Sidoarjo dengan golongan β-blocker hanya ditemukan dengan 
pemberian bisoprolol. 
2. Penggunaan bisoprolol di berikan secara tunggal dan kombinasi, 
pemberian tunggal sebanyak 11 pasien (44%), dan pemberian dengan 
kombinasi 2 obat 14 pasien (56%). 
3. Bisoprolol diberikan dalam 3 katagori, (1x5mg) PO 17 pasien (68%), 
(1x2,5mg) PO 5 pasien (20%), (1x1,25mg) PO 3 pasien (12%). 
Kondisi saat keluar rumah sakit  membaik yaitu 100%. 
 
5.2 Saran 
1 Diperlukan kelengkapan dari data Rekam Medik Kesehatan Pasien 
(RMK) sehingga dapat menunjang penelitiaan selanjutnya. 
2. Diperlukan peningkatan peran farmasis dalam asuhan kefarmasian 
sebagai tim pelayanan kesehatan terhadap pasien. 
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